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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendekatan green design bukan hanya pilihan, tetapi menjadi keharusan 

dalam pembangunan clubhouse tenis karena sejalan dengan visi bangunan olahraga 

yang mengedepankan kesehatan dan kebugaran. Desain clubhouse tenis dengan 

pendekatan green design berhasil meminimalisir penggunaan energi dengan 

memanfaatkan orientasi bangunan dan memberikan bukaan yang besar di sisi utara 

dan selatan bangunan sehingga ruangan menjadi lebih terang dan mengurangi 

penggunaan pencahayaan buatan. Ruangan juga mendapat sirkulasi udara yang 

lancar karena udara tidak terperangkap di dalam ruangan. Sirkulasi udara yang 

lancar ini kemudian berpengaruh pada kenyamanan termal di dalam ruangan. Ruang 

juga di desain lebih fleksibel dan mampu mewadahi kegiatan di dalam clubhouse. 

Dibalut dalam gaya interior tropis kontemporer, penggunaan material ramah 

lingkungan seperti reclaimed wood, plastik daur ulang, serta integrasi elemen alam 

seperti taman vertikal dan vegetasi beragam yang tidak hanya memberikan suasana 

tropis namun juga berfungsi dalam memberikan kualitas udara yang sehat, 

menjadikan clubhouse ini tidak hanya nyaman dan estetis, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab terhadap kesehatan pengguna dan pelestarian lingkungan.  

 

B. Saran 

1. Diharapkan ide dari perancangan tennis clubhouse pandawa sport center ini 

dapat membantu mengkampanyekan green design dan mengajak khalayak 

ramai untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Diharapkan hasil desain dapat menjadi pedoman bagi mahasiswa desain 

interior dalam merancang ruang dengan pendekatan desain hijau (green 

design) dan mampu membuka pola pikir mahasiswa ketika merespon 

permasalahan yang berkaitan dengan green design. 
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